BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Bagansiapiapi atau biasanya dikenal sebagai Bagan atau Baganapi adalah
sebuah kota di Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau, Indonesia. Kota Bagansiapiapi
terletak di muara Sungai Rokan, di pesisir utara Kabupaten Rokan Hilir, dan
merupakan tempat yang strategis karena berdekatan dengan Selat Malaka yang
merupakan lalu lintas perdagangan internasional. Kota Bagansiapiapi dijuluki

sebagai Hong Kong Van Andalas.

Dalam sejarahnya dari masyarakat Bagansiapiapi secara turun temurun, nama
Bagansiapiapi erat kaitannya dengan cerita awal kedatangan orang Tionghoa ke kota
itu. Dalam ceritanya disebutkan bahwa orang Tionghoa yang pertama sekali datang
ke Bagansiapiapi berasal dari daerah Songkhla di Thailand. Mereka sebenarnya
adalah perantau-perantau Tionghoa, tepatnya berasal Distrik Tong'an di kota Xiamen,
wilayah Provinsi Fujian, Tiongkok Selatan. Konflik yang terjadi diantara orang-
orang Tionghoa dengan penduduk Songkhla, Thailand akhirnya membuat mereka

menjadi terdampar di Bagansiapiapi.

Berdasarkan cerita dari masyarakat di kota Bagansiapiapi disebutkan bahwa pelarian
tersebut dilakukan ~dengan menggunakan tiga kapal tongkang. Didalam
perjalanannya, hanya satu kapal tongkang yang selamat sampai di darat. sebuah
kapal tongkang tersebut dipimpin oleh seorang wanita bernama Ang Mie Kui
bersama dengan tujuh belas orang penumpang lainnya. Kapal tongkang yang selamat
ini kebetulan membawa sebuah patung Dewa bernama Ki Hu Ong Ya yang
ditempatkan didalam kapal tongkang.

Menurut keyakinan mereka, patung-patung ini akan memberi keselamatan selama
pelayaran itu ketika mereka kehilangan arah dan mereka berdoa, patung tersebut
akhirnya memberikan petunjuk, mereka melihat cahaya api yang berkerlap-kerlip
dan mereka mengikutinya sampai ke daratan. Di daerah tidak bertuan inilah akhirnya
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mereka mendarat dan membangun tempat pemukiman baru yang kemudian dikenal
dengan nama Bagansiapiapi. Mereka yang merasa menemukan daerah tempat tinggal
yang lebih baik segera mengajak anak-keluarga dari Negeri Tirai Bambu sehingga
pendatang Tionghoa semakin banyak. Keahlian menangkap ikan yang dimiliki oleh

nelayan tersebut mendorong penangkapan hasil laut yang terus berlimpah.

Untuk mengenang para leluhur dalam menemukan Bagansiapiapi dan sebagai wujud
syukur terhadap dewa Ki Hu Ong Ya, kini setiap tahunnya diadakan festival bakar
tongkang atau dalam bahasa hokkiennya di sebut Go Gek Cap Lak. Upacara bakar
Tongkang ini adalah ritual yang dilakukan setiap tanggal ke enam belas bulan ke
lima oleh masyarakat Tionghoa yang berada di Bagansiapiapi. Ritual ini memiliki
tujuan untuk mengenang kembali kedatangan leluhur masyarakat Tionghoa yang
mendiami kota Bagansiapiapi dan juga untuk merayakan ulang tahun dari sang dewa

yang melindungi masyarakat dikota Bagansiapapi.

Berdasarkan data yang didapatkan dari situs detik, setiap tahunnya ritual ini mampu
menyedot wisatawan dari berbagai negara. Tahun 2017, pemerintah Provinsi Riau
mengklaim tradisi ini dapat menarik wisatawan hingga 52.000 wisatawan
banyaknya.(https://travel.kompas.com/read/2018/06/30/221000727/69.000-
wisatawan-kunjungi-festival-bakar-tongkang-riau; diakses tanggal 6 Oktober 2018).

Jumlahnya pada tahun 2018 ini diprediksi meningkat pesat. Acara ini mulai tersiar
hingga Malaysia, Singapura, Thailand, Taiwan sampai ke Tiongkok daratan. Namun,
setelah penulis melakukan survei, ditemukan bahwa ternyata wisatawan lokal,
tepatnya di luar Sumatera masih kurang mengetahui seputar festival ini yang
disebabkan karena kurangnya media penyampaian kepada wisatawan lokal. Dengan
begitu penulis memutuskan untuk merancang sebuah media interaktf untuk
memperkenalkan Festival Bakar Tongkang dengan cara yang menarik. Dengan
demikian di harapkan agar ke depannya calon wisatawan lokal lebih mengenal dan
tertarik serta mau berkunjung ke kota Bagansiapiapi untuk melihat Festival Bakar

Tongkang ini.
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1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah di atas, berikut akan diuraikan

beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana cara memperkenalkan acara Festival Bakar Tongkang kepada calon

wisatawan lokal di luar kota Bagansiapiapi, terutama di pulau Jawa.
Bagaimana cara merancang sebuah media interaktif yang menarik, agar calon
wisatawan lokal tertarik dan diharapkan mau berkunjung ke Kkota

Bagansiapiapi.

Berdasarkan permasalahan di atas, ruang lingkup permasalahan akan dibatasi pada

penyampaian segala informasi mengenai Festival Bakar Tongkang dan perancangan

media interaktif. Perancangan ini ditujukan untuk calon wisatawan lokal di luar

Sumatera, tepatnya di kota besar di Jawa dengan usia 24-28, baik pria mapun wanita.

1.3 Tujuan Perancangan

Berdasarkan tujuan yang dijelaskan di atas, maka dijabarkan point-point penting dari

manfaat perancangan ini :

1.

Agar calon wisatawan lokal lebih mengenal dan megetahui tentang Festival
Bakar Tongkang di kota Bagansiapiapi.
Agar calon wisatawan tertarik serta mau berkunjung ke kota Bagansiapiapi

untuk melihat secara langsung acara Festival Bakar Tongkang.

1.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Adapun dalam Penulisan ini, penulis menggunakan beberapa sumber dan teknik

pengumpulan data sebagai berikut.

1.

Kuesioner

Untuk mendapatkan data sesuai dengan permasalahan penulisan, digunakan
kuesioner yang disebarkan kepada 100 orang berusia 19-30 tahun, pria maupun
wanita, melalui media sosial seperti line, whatsapp, untuk mengetahui target

serta media yang tepat.
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2. Studi Pustaka

Mempelajari dan membaca literatur pada sumber seperti website resmi dan
tepercaya, yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi objek

Penulisan yaitu mengenai Festival Bakar Tongkang.
3. Observasi

Untuk mendapat data yang lebih spesifik dan mendalam, Penulis mengunjungi
kota Bagansiapiapi untuk mengamati kegiatan Festival Bakar Tongkang di sana

dan juga mengambil data visual berupa foto dan video.

4. Wawancara
Wawancara langsung terhadap beberapa narasumber yang dilakukan dengan

cara terstruktur, dengan menyiapkan daftar pertanyaan-pertanyaan tertulis.
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1.5 Skema Perancangan

Latar Belaliang

Festival Bakar Tongkang yvang disdakan di kota Bagansiapiapl kurang di kenal oleh
calon wisatzwan lokal.

Permazalahan dan Euang Lingliop
1. Bagaimana cara memperkenalkan acara Festival Bakar Tongkang kepada calon
wisatawan lokal di lnar kota Bagansispispl, terntama di pulan Jawa.
2. Bagaimana cara metancang sebmah media mferaktif vang menarik, agar calon
wisatawan lokal tertarik dan diharapkan mau berkunjung ke kota Bagansiapiapi.

Tujuoan Perancangan
1. Agar calon wisatawan lokal lebih menzenal dan megetabnil tentang Festival Bakar
Tongkang di kota Bagansispiapi.
2. Agar calon wisatawan tertark serts mau berkunpmg ke kota Bagansiapiapi unimk
melihat secara langsung acara Festival Bakar Tongkang

|

Pemecahan Maszalah
Sumber dan Telnik Pengumpulan Data
Enesioner
Smudi Pustaka
Wawancara
Ofservasi
Analitis Data SWOT dan 5STP
Konzep Perancangan
I I
Konsep Komumniliasi Eonzep Ereatif Eonsep Media
Penysmpaian prasesi IMenggabunrankan Menzzunakan media
Festival Bakar ilhastrasi denzan media interakeif sebhagsi
ilnstrasi. tarik bagi wisatawan mMEmproneesikan
Lokal. Festival Bakar
Tougkang
[ [ |
[
Tujuan Akhir
Calon wisatawan lokal menzenal dan mengetabni tentang Festival Bakar Tongkang vang ada di kota
Bagansiapiapi.

Tabel 1.1 Skema Perancangan

(Sumber : Dokumen Penulis, diakses tanggal 13 September 2019)
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